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ABSTRACT 

The influence of work motivation and work ability on employee performance at 
the regional revenue agency of South Sulawesi province.  

This study aims to examine and analyze the effect of work motivation and work 
ability of employees on employee performance at the regional revenue agency of 
South Sulawesi Province. The data collection used primary data with 
questionnaire techniques. The population in this study were employees of the 
regional revenue agency of South Sulawesi province as many as 102 people 
using the Slovin sample obtained 50 respondents. The results of the 
questionnaire have been tested for validity and reliability, as well as classical 
assumptions in the form of normality assumptions, heteroscedasticity 
assumptions, and multicollinearity assumptions. Methods of data analysis using 
multiple regression techniques. 

Based on the results of the analysis, it turns out that the results of the study prove 
that work motivation and work ability have a positive relationship and a significant 
value partially or simultaneously on the performance of employees of the regional 
revenue agency in the province of South Sulawesi. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh 

motivasi kerja dan kemampuan kerja pegawai terhadap kinerja pegawai pada 

badan pendapatan daerah provinsi sulawesi selatan.Pengumpulan data 

menggunakan data primer dengan teknik kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pegawai badan pendapatan daerah provinsi Sulawesi selatan sebanyak 

102 orang dengan menggunakan sampel Slovin diperoleh 50 responden. Hasil 

kuesioner tersebut telah diuji validitas dan realibiltasnya, juga diuji asumsi klasik 

berupa asumsi Normalitas, Asumsi Heteroskedastisitas, dan Asumsi 

Multikolinearitas. Metode analisis data menggunakan teknik regresi berganda.  

Berdasarkan hasil analisis, ternyata hasil penelitian membuktikan bahwa 

Motivasi kerja dan kemampuan kerja memiliki hubungan positif dan nilai 

signifikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai badan 

pendapatan daerah provinsi sulawesi selatan. 

Kata kunci :  Motivasi kerja,Kemampuan kerja, dan Kinerja Pegawai. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu SDM yang penting 

bagi para eksekutif adalah 

seseorang yang merupakan pegawai 

pemerintah. SDM ini biasa disebut 

tenaga kerja yang di Indonesia 

secara formal diubah menjadi 

tenaga kerja. Malayu S.P Hasibuan 

((2014:1) Eksekutif adalah ilmu dan 

keahlian khusus dalam menangani 

cara paling umum dalam 

menggunakan SDM dan aset yang 

berbeda secara memadai dan mahir 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Hasibuan ((2014:10) Human 

asset the executives adalah ilmu dan 

kekhususan mengendalikan 

hubungan dan pekerjaan angkatan 

kerja agar berdaya dan produktif 

dalam membantu pencapaian tujuan 

jabatan dan perwakilan. yang secara 

konsisten akan dilakukan oleh setiap 

organisasi untuk mencapai suatu 

tujuan SDM yang berkualitas sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan 

kantor, sedangkan mengembangkan 

SDM yang unggul memerlukan 

teknik alternatif dalam suatu 

organisasi. 

Dilihat dari arti penting SDM, 

pelaksanaan organisasi merupakan 

gambaran derajat pencapaian 

jabatan. Pelaksanaan organisasi 

dibingkai dari presentasi yang 

disampaikan oleh perwakilan, oleh 

karena itu kantor membutuhkan 

kantor perlu memiliki aset manusia 

yang layak kerangka eksekutif. Ini 

menunjukkan bahwa presentasi 

representatif adalah hasil akhir yang 

menunjukkan tingkat pencapaian 

pameran organisasi. 

Kapasitas kerja atau work 

capacity ((WA) dapat dipandang 

sebagai keselarasan antara 

permintaan kerja dan aset 

individu.Kapasitas kerja juga 

dicirikan sebagai sejauh mana 

individu tersebut dapat bekerja 

((Haitze et al, 2012). adalah lingkup 

perspektif yang unik), jaminan untuk 

bekerja, seperti atribut individu yang 

secara sengaja dan merugikan 

dikaitkan dengan usia, dan lebih 

jauh lagi secara metodis terkait 

dengan sifat kehidupan kerja, 

kepuasan pribadi, kegunaan dan 

kemakmuran umum (Fernandes et 

al, 2013). 

Keanehan yang terjadi di 

Dinas Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan diidentikkan 

dengan persoalan pelaksanaan 

multiple task/multijob, dimana 

organisasi biasanya membutuhkan 

atau mengatur beberapa perwakilan 

untuk melakukan lintas posisi, yang 

mengganggu efisiensi kerja pekerja 

karena mereka membutuhkannya. 

membuat pertunjukan lain saat 

pekerjaan yang sedang 

diselesaikan. sedang dilakukan tidak 

dilakukan, dan di mana hal itu 

menyebabkan perwakilan merasa 

canggung dengan tempat kerja. 

Maka untuk situasi inilah yang 

akan saya gunakan sebagai objek 

eksplorasi dengan judul dampak 

inspirasi kerja dan kapasitas kerja 

yang representatif terhadap efisiensi 

kerja pekerja pada Organisasi 

Pendapatan Daerah Daerah 

Sulawesi Selatan. Alasan dipilihnya 

Organisasi Pendapatan Daerah 

Daerah Sulawesi Selatan sebagai 

objek penjajakan adalah pentingnya 

inspirasi kerja dan kapasitas kerja 

terhadap daya guna kerja perwakilan 

di Dinas Pendapatan Daerah 

Sulawesi Selatan. 

 



  

Kerangka Konseptual dan 

Hipotesis 

 

Gambar 3.1 

 
 

 

H1 : Motivasi kerja memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

H2 : Kemampuan kerja memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja   pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

H3: Motivasi Kerja dan Kemampuan 

kerja secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah daerah 

spekulasi yang terdiri dari barang-

barang/benda-benda yang 

mempunyai sifat dan sifat tertentu 

yang dikuasai oleh eksplorasi 

untuk dikonsentrasikan dan 

kemudian dicapai penetapan-

penetapan ((Sugiono 2011:117). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan sebanyak 102 

orang. 

Karena jumlah populasi 

dianggap cukupn banyak dan karna 

pertimbangan waktu dan biaya maka 

ditarik sampel pegawai yang berasal 

dari populasi pegawai kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan adalah 

menggunakan formulasi Slovin maka 

sampel penelitian ini sebanyak 50 

responden. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Croos section adalah 

informasi yang terdiri dari satu 

pasal namun memerlukan sub-

protes lain yang terkait atau yang 

berada di objek induk yang 

dipanggil pada suatu waktu. 

Review ini menggunakan sumber 

informasi survey. 

C. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data adalah strategi 

yang digunakan oleh para ahli 

dalam mendapatkan informasi di 

lapangan. Dalam eksplorasi ini, 

ada beberapa prosedur yang 

biasa digunakan, khususnya 

persepsi, polling, wawancara atau 

dokumentasi potensial. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Atas Variabel 

Penelitian  

1. Tanggapan Responden Atas 

Variabel Motivasi Kerja ((X1) 



 
Sumber: Data Primer 2021 

Tanggapan responden melalui 
indikator Arah Perilaku ((X11) 
dengan nilai rerata sebesar 3.71 
dimana dari ketiga indikator ((X11) 
tersebut pada hasil ini menujukkan 
bahwa nilai tertinggi pada indikator 
((X111) yang menunjukkan bahwa 
pegawai memiliki Arah perilaku yang 
baik untuk beradaptasi dalam 
pekerjaan.  

Tanggapan responden melalui 
indikator Tingkat Usaha ((X12) 
dengan nilai rerata sebesar 3.80 
dimana dari ketiga indikator ((X12) 
tersebut pada hasil ini menujukkan 
bahwa nilai tertinggi pada indikator 
((X121) yang menunjukkan bahwa 
pegawai memiliki Usaha Usaha yang 
baik dalam  pekerjaan. 

Tanggapan responden melalui 
indikator Tingkat Keinginan ((X13) 
dengan nilai rerata sebesar 3.67 
dimana dari ketiga indikator ((X13) 
tersebut pada hasil ini menujukkan 
bahwa nilai tertinggi pada indikator 
((X131) yang menunjukkan bahwa 
pegawai memiliki keinginan dalam 
perencanaan yang baik dalam 
menyelesakaikan tugas yang 
diberikan instansi.  

 

2. Deskripsi tanggapan 

responden atas variable 

Kemampuan Kerja ((X2) 

 
Tanggapan responden melalui 

indikator Kemampuan Intelektual 

((X21) dengan nilai rerata sebesar 

3.75 dimana dari ketiga indikator 

((X21) tersebut pada hasil ini 

menujukkan bahwa nilai tertinggi 

pada indikator ((X212) yang 

menunjukkan bahwa pegawai 

menganggap kemampuan 

Intelektual yang baik akan 

membantu meneyeleasaikan 

pekerjaan . 

Tanggapan responden melalui 

indikator Kemampuan fisik (X22) 

dengan nilai rerata sebesar 3.68 

dimana dari ketiga indikator (X22) 

tersebut pada hasil ini menujukkan 

bahwa nilai tertinggi pada indikator 

((X221) yang menunjukkan bahwa 

pegawai menganggap dengan fisik 

yang sehat bisa memberikan 

kenyamanan saat melakasanakan 

pekerjaan  

 

3. Deskripsi tanggapan 

responden atas variabel Kinerja 

Pegawai (((Y) 

Tabel 4.3 Distribusi 

Frekuensi Berdasarkan 

Tanggapan Responden Atas 

Variabel Kinerja Pegawai((Y) 



 
Tanggapan responden melalui 

indikator Kinerja Karyawan ((Y11) 

dengan nilai rerata sebesar 3,71 

dimana dari ketiga indikator (Y11) 

tersebut pada hasil ini menujukkan 

bahwa nilai tertinggi pada indikator 

(Y111) yang menunjukkan bahwa 

Pekerjaan selalu diselesaikan oleh 

pegawai dengan tuntas dan 

memadai sehingga memiliki kualitas 

yang bisa diandalkan.   

Tanggapan responden melalui 

indikator Tanggung jawab ((Y12) 

dengan nilai rerata sebesar 3,75 

dimana dari ketiga indikator ((Y12) 

tersebut pada hasil ini menujukkan 

bahwa nilai tertinggi pada indikator 

((Y121) yang menunjukkan bahwa 

Pegawai mampu menyelesaikan 

permasalahan instansi dengan rasa 

tanggung jawab yang pegawai miliki.  

Berdasarkan hasil diatas bisa 

disimpulkan bahwa indikator 

terpenting dalam variabel Kinerja 

pegawai (Y) adalah Hasil kerja 

((Y12) disebabkan indikator tersebut 

memiliki nilai rerata tertinggi 

dibandingkan indikator lainnya 

dalam veriabel Prestasi Kerja (Y). 

 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas 

 
Berdasarkan tabel  

menunjukkan bahwa Kolmogorov-

Smirnov dengan nilai Asymp.sig ((2-

tailed) bernilai 0.200 lebih besar 

daripada 0.05 sehingga dikatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 

 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, 

untuk variabel Motivasi kerja dan 

Kemampuan kerja memiliki nilai 

tolerance 0,546 > 0.10 dan nilai VIF 

1,831 <10, Maka bisa di simpulkan 

bahwa model regres ilinear tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel tersebut, bisa 

diketahui bahwa nilai signifikansi 
pada variabel Motivasi kerja adalah 
0,697 > 0,05, dan variabel 
Kemampuan kerja adalah 0,326 > 
0,05, artinya variabel Motivasi kerja 
dan Kemampuan kerja  tidak terjadi 



masalah heterokedastisitas dalam 
model regresi sehingga pengujian ini 
memenuhi dari pengujian asumsi 
klasik pada uji heteroskedastisitas.. 

 

4. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
 

5. Hasil Pengujian Parsial ((Uji t) 

 

Tabel 5.14 Hasil 
Perhitungan Parsial ((uji-t)  

 
 

Pengujian dengan membandingkan 

nilai thitung > ttabel sebesar 2,009 

(nilai ini didapat dari MsExcel = 

TINV(5%,50) kemudian, kemudian 

enter) dan nilai kritis < 0,05 maka 

teori tersebut diakui. pemikiran 

meja, ujung yang menyertainya 

didapat: 

1) Pengaruh Motivasi Kerja ((X1) 

terhadap Kinerja pegawai (Y)  

 Pernyataan  Hipotesis 

Pertama adalah Motivasi kerja 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan. Berdasarkan tabel 

tersebut, untuk Motivasi kerja (X1)  

      Dengan Nilai thitung ((3.415) > ttabel 

((1,677) serta nilai signifikannya 

((0,001) < ((0,05) sehingga terbukti 

bahwa variabel Motivasi kerja 

memberikan pengaruh positif dan 

besar pada eksekusi representatif, 

kemudian, pada saat itu, kecepatan 

kesalahan 5% dinyatakan untuk 

spekulasi utama bahwa Ha diakui 

dan H0 ditolak.Pengaruh 

Kemampuan Kerja ((X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y)  

Pernyataan Hipotesis Kedua 

adalah Kemampuan kerja 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja   pegawai 

pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan tabel tersebut untuk 

Kemampuan Kerja (X2)  

Dengan Nilai thitung ((6.129) > ttabel 

((1,677) serta nilai signifikannya 

((0,000) < ((0,05) terbukti bahwa 

variabel Kemampuan Kerja 

memberikan pengaruh positif dan 

besar pada eksekusi representatif, 

maka, pada saat itu, kecepatan 

kesalahan 5% dinyatakan untuk teori 

kedua bahwa Ha diakui dan H0 

ditolak. 

 

6. Pengujian Simultan ((Uji – F)  

Tabel 5.15 Hasil Pengujian 
Simultan ((Uji – F)  

 
Pernyataan Hipotesis Ketiga 

Motivasi Kerja dan Kemampuan 

kerja secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

pegawai pada Badan Pendapatan 



Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan.Berdasarkan pada tabel 

menujukkan bahwa hasil pengujian 

model mendapatkan F-hitung 

((70,880) > F-tabel ((3.190), 

sehingga hasil ini menunjukkan 

bahwa informasi yang digunakan 

dalam tinjauan ini dianggap pas 

(memenuhi standar model) bahwa F-

hitung > F-tabel adalah Hal ini 

menunjukkan bahwa inspirasi kerja 

dan kapasitas kerja pada saat yang 

sama secara signifikan 

mempengaruhi pelaksanaan 

representatif, sehingga cenderung 

diuraikan bahwa teori ketiga diakui. 

 

6. Koefisien Determinasi ((Uji – 

R2)   

Tabel 5.16 Hasil Perhitungan 
uji-R2 

 
Untuk mengetahui besarnya 

nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square 

yaitu setara dengan 0,751 yang 

menunjukkan bahwa antara 

inspirasi kerja dan kapasitas kerja 

pada pelaksanaan pekerja adalah 

75,1%, sedangkan sisanya 

(24,9%) dijelaskan oleh berbagai 

faktor yang tidak dianalisis 

 

7. Interprestasi Hasil Penelitian 

a. Motivasi kerja memberikan 

pengaruh terhadap Kinerja 

pegawai  

Hasil analisis maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel motivasi 

kerja memberikan pengaruh secara 

parsial terhadap Kinerja pegawai. 

Analisis uji-t untuk variabel motivasi 

kerja nilai t hitungnya sebesar 3,415 

sementara itu nilai t tabel sebesar 

2,009   maka t hitung > t tabel dan 

nilai signifikansi yaitu 0,001 <0,05 

motivasi kerja memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Badan 

Pendapatan daerah Provinsi 

Sulawesi  Selatan.  

b. Kemampuan Kerja memberikan 

pengaruh terhadap Kinerja 

pegawai  

Hasil analisis maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel 

Kemampuan kerja memberikan 

dampak yang tidak lengkap pada 

eksekusi representatif. Pengujian 

t-test untuk variabel kegunaan 

memiliki nilai t-hitung sebesar 

6,129 sedangkan nilai t-tabel 

adalah 2,009, sehingga t-hitung > 

t-tabel dan nilai kepentingan 

0,000 < 0,05 Fungsionalitas 

secara fundamental 

mempengaruhi eksekusi 

representatif di Common Kantor 

Pendapatan. Sulawesi Selatan. 

Hal ini dapat mempengaruhi 

peningkatan pelaksanaan 

pekerja. 

 

V. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya 

mengenai pengaruh Motivasi 

Kerja ((X1) dan Kemampuan 

Kerja ((X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (((Y) pada Bank 

SulSelbar Makassar maka bisa 

ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel motivasi kerja 

berpengaruh positif dan 



signifikan terhadap kinerja 

pegawai Pegawai Pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

Pegawai Pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan 

3. Motivasi kerja dan kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

Pegawai Pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh maka saran yang 

bisa disampaikan sebagai berikut: 

1. Eksplorasi lebih lanjut ditentukan 

untuk memperluas jumlah tes 

dan memperluas kerangka waktu 

pemeriksaan. 

2. Analis masa depan diandalkan 

untuk menggunakan strategi 

logis dan perangkat pengujian 

yang lebih lengkap dan tepat 

sehingga diperoleh hasil yang 

lebih akurat. 
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